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A. LATAR BELAKANG MASALAH

Indonesia salah satu negara yang sangat unik da.d@®uatu Negara
kepulauan dengan beraneka ragam kekayaan alamudaya) berbagai produk
agrikultur iklim tropis dan tanah yang sangat sulalah dikenal dan banyak
menarik minat berbagai bangsa—bangsa di seluruth&eldunia. Pada sekitar
awal abad ke 16, begitu banyak bangsa—bangsa datagg ke Indonesia dan
mengeksplorasi kekayaan alam kita. Rempah-rem@ahy #an barang tambang
adalah salah satu dari berbagai komoditi yang nilemada masa itu. Setelah
mengalami 2 abad lebih penjajahan, Indonesia drahiigberbagai macam
peninggalan sejarah yang ditinggalkan oleh pargam@n mulai dari senjata,
kendaraan transportasi, kendaraan perang, jalan-jpenghubung antar kota,
bangunan-bangunan tua, hingga labolatorium peseliti

Berbagai bangunan peninggalan para penjajah hisggtini dapat kita
temui dialih fungsikan menjadi kantor-kantor insiapemerintahan, sekolah,
hingga musem-museum di berbagai daerah. Selainnggalan pada masa
pendudukan bangsa asing, Indonesia diberkahi ba&irbmgcam peninggalan
prasejarah seperti fosil-fosil manusia, hewan dambuhan purba serta
peninggalan prasejarah lainnya. Peninggalan-pealagg berharga yang
melimpah tersebut memerlukan wadah sebagai temgratimpppanan sekaligus

perawatan yang biasa kita sebut sebagai museumgabDeadanya tempat



penyimpanan dan penyimpanan benda-benda sejarahprdaejarah tersebut
generasi selanjutnya dapat mempelajari, melihat, Mangetahui sejarah serta
nilai-nilai budaya Indonesia di masa silam.

Namun seiring semakin berkembangnya teknologi domesia di segala
bidang semakin kabur pula nilai-nilai tradisionajasah masa lalu. Masyarakat
semakin lama semakin tidak peduli dengan nilai Halggan masa lalu. Museum
dianggap sebagai bangunan yang di dalamnya besasang-barang kuno,
membosankan dan tidak menarik. Padahal pemerintaimbangun museum
dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan daa cnta tanah air
dikalangan masyarakat, karena dengan melihat pgali#g-peninggalan jaman
dahulu baik itu berupa peninggalan kebudayaanl|-flesi manusia, tumbuhan,
hewan purba serta endapan mineral dan batuan din&sth masayarakat
diharapkan dapat merenungkan nilai-nilai yang dkiniindonesia pada jaman
dahulu dan jaman sekarang.

Sejak dulu Pemerintah Indonesia banyak membangtmasam-macam
museum karena mengerti arti penting museum selpagdiatan antar generasi.
Dapat kita lihat saat ini di Indonesia terdapaiHetari 200 museum, baik yang
didirikan oleh pemerintah maupun masyarakat. Dial&@&rat sendiri museum
yang masih berdiri dengan layak berjumlah 21 museufementerian
Kebudayaan dan Pariwisata pun telah mencanangkd® 2@bagai Tahun
Kunjung Museum dan menjadikan bagian d&erakan Nasional Cinta
Museum (GNCM) hingga 2014. Program tersebut dirancang untuk orend

kesadaran masyarakat terhadap arti penting muset reeningkatkan jumlah



pengunjung ke istana penyimpanan benda-benda mlebdlk. Saat ini jumlah
kunjungan masyarakat ke 275 museum di seluruh TAmadekitar 4,2 juta orang
per tahun. Kegiatan Tahun Kunjung Museum pada ipriya dilaksanakan di
museum seluruh Indonesia, tetapi sementara diamatikaujuh provinsi yakni

DKI Jakarta, Yogyakarta, Jawa Barat, Jawa lengakaJrimur, Bali dan Sumatra
Utara. ( wwwbataviase.co.id/node )

Kota Bandung sendiri memiliki beberapa museum bésataranya ialah
Museum Geologi Bandung. Museum Geologi merupak#hssatu museum di
Indonesia yang memiliki banyak koleksi fosil. Museuni memiliki sekitar
256.000 koleksi fosil, namun yang dapat dipajangybasekitar 6000 buah saja
sedangkan sisanya disimpan untuk kepentingan pianellan biasanya benda
benda yang masih tersimpan di gudang karena pihageam masih belum
menemukan tema yang cocok untuk benda tersebut matamih dilakukannya
pebaikan sebelum dipajang.

Koleksi-koleksi fosil hewan-hewan purba tersebutntbeat Museum
Geologi sudah dikenal luas hingga ke berbagai pklds Indonesia. Kunjungan
wisatawan di Museum Geologi pun cukup tinggi dibagklan dengan museum-
museum pada umumnya. Tetapi dari sekian banyakiawsa yang datang ke
Museum Geologi, hanya sedikit dari mereka yang akambali lagi untuk
mengunjungi museum tersebut. Kurangnya fasilitaswupgng kebutuhan
wisatawan dan fasilitas penunjang koleksi museunmjadé penyebab sebuah
museum dinilai tempat yang membosankan. Saat inseMion Geologi masih

kurang memiliki fasilitas-fasilitas yang dapat mejaung interaksi yang menarik



antara koleksi museum yang ada dengan wisatawamesaim kurangnya fasilitas
penunjang kenyamanan wisatawan yang berkunjung kesedin Geologi.

Museum Geologi hendaknya mempunyai fasilitas-tasiliuntuk menunjang
koleksi museum yang begitu beraneka ragam dan aepagunjang kebutuhan
serta kepuasan wisatawan, sehingga wisatawan yaagglke Museum Geologi
mendapatkan kenyamanan, kesenangan, informasidygmggnkan dan keinginan
untuk kembali lagi ke Museum Geologi tersebut.

Berdasarkan uraian masalah diatas dan pengamatarlispéangsung
dilokasi maka penulis tertarik untuk melakukan pigiaa. Oleh karena itu penulis
mengambil judul: “PENGEMBANGAN FASILITAS MUSEUM GUN
MENINGKATKAN KUNJUNGAN WISATAWAN DI MUSEUM GEOLOGI

BANDUNG”

B. RUMUSAN MASALAH
Merujuk pada permasalahan yang telah dipaparkaglisebhya, maka hal
yang paling mendasar dari permasalahan tersebudt dipumuskan sebagai
berikut:
1. Bagaimana mengembangkan fasilitas di Museum Ge&agdung, sehingga
benda koleksi sebagai objek utama menjadi lebihanien
2. Fasilitas bagaimana yang dapat dikembangkan di Muas&eologi, agar
menarik dan membuat nyaman wisatawan/pengunjung
3. Apa kendala yang dihadapi ketika melakukan pengegdra fasilitas di

Museum Geologi Bandung tersebut.



C. TUJUAN PENELITIAN

1. Mengusulkan pengembangan fasilitas rekreasi dardigikan yang
menarik bagi semua kalangan pengunjung di Museuoto@eBandung .

2. Mengusulkan pengembangan fasilitas untuk digunakaevent-event
tertentu guna menarik minat wisatawan.

3. Mengidentifikasi masalah yang dihadapi Museum GCgioltalam hal
peningkatan pengunjung ke Museum Geologi Bandung.

4. Menganalisis pengembangan fasilitas yang diperllaseum Geologi

Bandung guna meningkatkan kunjungan pengunjungimennya.

D. MANFAAT PENELITIAN
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah getbhharaan kajian
kepariwisataan pada khususnya dan kajian keilmaaa pmumnya, baik berupa
teori, generalisasi, konsep, maupun prinsip.
2. Manfaat Praktis

Manfaat bagi masyarakat dan kehidupannya, khususagamasyarakat
dan pemerintah daerah setempat. Selain itu, maddaiahasil penelitian ini yaitu:
a. Sebagai syarat menempuh program sarjana S-1 MagajBesort & Leisure,

UPI Bandung.

b. Untuk memberikan informasi dan masukan tentang é@riepariwisataan

terhadap Museum khususnya Museum Geologi.



c. Sebagai dasar dan pertimbaangan dalam menentukadjakie® program

pembangunan di Museum Geologi.

E. DEFINISI OPERASIONAL

Berdasarkan judul diatas definisi operasionalnydaddsebagai berikut:
1. Pengertian pengembangan

Pengembangan adalah kegiatan tindak lanjut pearelitiuntuk
memanfaatkan hasil-hasil penelitian serta mendapaitkformasi tentang cara-
cara menggunakan teori dan proses untuk tujuaastupraktis dan kegunaan

(Keputusan Gubernur Jawa Barat No. 34 Tahun 2002).

2. Pengertian fasilitas
Fasilitas adalah sesuatu yang bersifat melayani oempermudah
kegiatan atau aktifitas pengunjung / wisatawan ydigkukan dalam rangka

mendapatkan pengalaman rekreas.

3. Museum

Menurut  International Council of Museums (ICOM) raum adalah
sebuah lembaga yang bersifat tetap, tidak mencatntkngan, melayani
masyarakat dan perkembangannya, terbuka untuk ummemperoleh, merewat,
menghubungkan, dan memamerkan artefak-artefak gbgat diri manusia dan

lingkungannya untuk tujuantujuan studi, pendidikan rekreasi.



e Museum Geologi Bandung
Didirikan pada tanggal 16 Mei 1928. Museum ini sampmenjadi
labolatorium penelitian geologi dan pertambangatap@asa colonial dulu.
Museum Geologi sempat direnovasi ulang kembali derttana bantuan dari
JICA (Japan International Cooperation Agency) ddukh kembali secara
resmi oleh Megawati Soekarno Putri yang pada daamenjabat sebagai

Wakil Presiden RI pada tanggal 23 Agustus tahur®200

F. Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan pembaca dalam mengetahui isi parelitian ini,
penyusun mencoba untuk memberikan penguraian nhasgleara sistematis.
Penyusunan penelitian ini menggunakan sistemaghk@phasan sebagai berikut :
BAB | PENDAHULUAN
Berisikan latar belakang masalah, tujuan, rumusasatah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika [pggu
BAB Il KAJIAN TEORI
Berisikan konsep — konsep yang berhubungan dengark
penelitian. dan pola pikir dari penyusun terhadapetitian yang
dilakukan
BAB Il METODE PENELITIAN
Berisikan waktu, lokasi, bahan dan alat pada paatlitian serta

rancangan metode yang digunakan pada saat pemelitia



BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Berisikan tentang hasil dan analisis dari datagytatah dikumpulkan
serta pembahasannya.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Berisikan kesimpulan dari penelitian serta rekodasn berupa

pedoman pengembangan dan pengelolaan fasilitas aktivitas

yang lebih sesual.



G. Kerangka Pemikiran
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